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ABSTRAK 

Kasus stunting dapat di definisikan sebagai kondisi gagal tumbuh pada anak. 

Data yang diperoleh dari dinas Kabupaten Tasikmalaya angka stunting pada 

tahun 2019 mencapai 4.887 orang dan Puskesmas Singaparna termasuk 

kedalam zona merah stunting. Penelitian bertujuan untuk mengetahui 

pengetahuan dan sikap ibu dalam memenuhi asupan kebutuhan gizi balita 

dengan stunting. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kuantitatif deskriptif. populasi adalah semua ibu yang mempunyai balita 2.495 

orang, sampel 345 orang, teknik sampling random sampling, waktu penelitian 

23 april - 23 mei 2021, Tempat di Puskesmas Singaparna Kabupaten 

Tasikmalaya. Prosedur pengambilan data data primer dan data sekunder, 

Teknik pengumpulan data yang dapat dilakukan adalah melalui kuesioner 

(Angket), metode angket adalah metode pengumpulan data google form. Hasil 

Penelitian ini menunjukkan bahwa gambaran pengetahuan dan sikap ibu dalam 

mengenai asupan kebutuhan gizi balita dengan stunting diwilaah kerja 

puskesmas Singaparna Kabupaten Tasikmalaya yaitu diperoleh hasil tingkat 

pengetahuan baik sebanyak 60 orang (66,7%), pengetahuan cukup sebanyak 23 

orang (25,6%), pengetahuan kurang sebanyak 7 orang (7,8%) dan diperoleh 

hasil tingkat sikap yang baik sebanyak 73 orang (81,1%), sikap cukup 

sebanyak 17 orang (18,9%), sikap kurang tidak ada (0%). Simpulan setelah 

dilakukan penelitian ini peneliti dapat mengetahui Gambaran Pengetahuan dan 

Sikap ibu dalam Memenuhi Asupan Kebutuhan Gizi Balita dengan Stunting di 

wilayah kerja Puskesmas Singaparna Kabupaten Tasikmalaya yaitu 

pengetahuan ibu mengenai asupan gizi balita dengan stunting sebagian besar 

memiliki tingkat pengetahuan yang baik dan tentang sikap ibu mengenai 

asupan kebutuhan gizi balita dengan stunting sebagian besar memiliki tingkat 

sikap yang baik. 

 

Kata kunci: pengetahuan ibu; sikap ibu; balita; stunting 

 

ABSTRACT 

Stunting cases can be defined as a condition of failure to thrive in children. Data 

obtained from the Tasikmalaya Regency office, the stunting rate in 2019 reached 

4,887 people and the Singaparna Health Center was included in the stunting red 

zone. This study aims to determine the knowledge and attitudes of mothers in 

meeting the nutritional needs of toddlers with stunting. The research method used 

in this research is descriptive quantitative. The population is all mothers who 
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have children under five, 2,495 people, a sample of 345 people, random sampling 

technique, research time 23 April - 23 May 2021, Place at Singaparna Health 

Center, Tasikmalaya Regency. The procedure for collecting primary data and 

secondary data. Data collection techniques that can be done are through 

questionnaires (Questionnaire), the questionnaire method is a google form data 

collection method. The results of this study indicate that the description of the 

knowledge and attitudes of mothers regarding the intake of nutritional needs of 

toddlers with stunting in the work area of the Singaparna Public Health Center, 

Tasikmalaya Regency, namely the results obtained from the level of good 

knowledge of 60 people (66.7%), sufficient knowledge of 23 people (25.6% ), lack 

of knowledge as many as 7 people (7.8%) and the results obtained a good attitude 

level as many as 73 people (81.1%), sufficient attitude as many as 17 people 

(18.9%), lack of attitude does not exist (0%). The conclusion after this research is 

that researchers can find out the description of knowledge and attitudes of 

mothers in meeting the nutritional needs of toddlers with stunting in the work 

area of the Singaparna Health Center, Tasikmalaya Regency, namely mother's 

knowledge about nutritional intake of toddlers with stunting mostly have a good 

level of knowledge and about mother's attitude about intake the nutritional needs 

of toddlers with stunting mostly have a good attitude level. 

 

Keywords: mother's knowledge; mother's attitude; toddler; stunting 

 

 

PENDAHULUAN 

Stunting adalah kurang gizi kronis yang disebabkan oleh kurangnya asupan nutrisi 

seperti Karbohidrat, Protein, vitamin, mineral, dan lemak dalam waktu yang cukup lama, 

sehingga mengakibatkan gangguan pertumbuhan pada anak dalam usia pertumbuhan yakni 

tinggi badan anak menjadi lebih rendah atau lebih pendek dari usianya yang di ukur 

berdasarkan tinggi badan menurut umur (TB/U) (Milah dkk.,2019). Stunting menggambarkan 

suatu proses dimana terjadinya keterlambatan pertumbuhan fisik yang ditandai dengan 

dengan nilai z-score tinggi badan menurut umur (TB/U) kurang dari -2SD berdasarkan 

standar pertumbuhan (Rustini dkk., 2020). Stunting dapat didefinisikan sebagai kondisi gagal 

tumbuh pada bayi usia (0-11 bulan) dan balita (12-59 bulan) akibat dari kekurangan gizi 

kronis terutama pada 1000 hari pertama kehidupan (HPk). Kekurangan gizi pada balita 

stunting terjadi akibat kurangnya asupan gizi pada ibu hamil, sejak bayi dalam kandungan 

dan saat masa awal bayi lahir tidak diberikan ASI Ekslusif pada enam bulan pertama dan 

makanan pendamping ASI (MP-ASI) setelah pemberian ASI setelah 6 bulan (Arnita dkk., 

2020). 

Stunting merupakan salah satu target Sustainable Development Goals (SDGs) yang 

termasuk pada tujuan pembangunan berkelanjutan ke 2 yaitu menghilangkan kelaparan dan 

segala bentuk malnutrisi pada tahun 2030 serta mencapai ketahanan pangan, pada tahun 2025 

mencapai target yang disepakati secara internasional untuk anak pendek dan kurus dibawah 

usia 5 tahun (Arnita dkk., 2020). 

Kejadian stunting merupakan salah satu permasalahan yang sedang terjadi saat ini di 

dunia khususnya di negara berkembang. Menurut World Health Organization (WHO) 2018, 

prevelensi sebesar 150,8 juta anak (36,4%), ini terjadi di negara berkembang (Wulandari & 

Kusumastuti, 2020). Menurut data prevalensi balita stunting yang dikumpulkan World Health 

Organization (WHO), Indonesia termasuk ke dalam negara ketiga dengan prevalensi tertinggi 
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diregional Asia Tenggara. Rata-rata prevalensi balita stunting di Indonesia tahun 2005-2017 

adalah 36,4%. Saat ini, 9 juta atau lebih dari sepertiga jumlah balita (37,2%) di Indonesia 

menderita stunting (Komalasari dkk., 2020). 

Kasus stunting di provinsi Jawa Barat, menurut hasil Riset Kesehatan Dasar pada tahun 

2015 mencapai 31.4% dari anak usia 0-2 tahun (Hapi & Aprilia, 2019). 

Data yang diperoleh dari dinas Kabupaten Tasikmalaya angka stunting pada tahun 2019 

mencapai 4.887 orang (13,32%) dari usia 0-24 bulan dan 12.329 orang (18,96%) dari usia 

>24-59 bulan. Pada tahun 2020 angka stunting mencapai 19.068 orang (19,01%). Kabupaten 

Tasikmalaya memiliki banyak puskesmas salah satunya adalah Puskesmas Singaparna 

terletak di Jl. Pancawarna, Singasari, Kecamatan Singaparna, Kabupaten Tasikmalaya. 

Wilayah kerja Puskesmas Singaparna terdiri dari 5 desa yaitu desa Singaparna, Sukamulya, 

Cintaraja, Cikunir, dan Cikadongdong. Menurut hasil Bulan Penimbangan Balita (BPB) 

menggunakan pengukuran antopometrik Tinggi Badan/ Umur (TB/U) pada tahun 2018 

didapatkan di Desa Cintaraja 37 kasus, Cikadongdong 9 kasus, Desa Singaparna 49 kasus, 

Sukamulya 17 kasus dan Desa Cikunir 37 kasus (Rita & Erwina, 2019). Angka prevalensi 

stunting di Kecamatan Singaparna dari tahun 2016 hingga tahun 2018 tidak mengalami 

penurunan yaitu mencapai 933 kasus (23,9%). Kecamatan Singaparna memiliki dua 

puskesmas yaitu Puskesmas Tinewati dan Puskesmas Singaparna. Puskesmas Tinewati 

terdapat 362 kasus stunting sedangkan Puskesmas Singaparna mencapai 571 kasus. 

Sedangkan target nasional mengenai prevalensi stunting adalah kurang dari 20% sehingga 

wilayah kerja Puskesmas Singaparna termasuk kedalam zona merah stunting (Hapi & Aprilia, 

2019). Angka prevalensi stunting di Puskesmas Singaparna pada tahun 2019 mencapai 70 

orang (8,53%) dari usia 0-24 bulan dan 159 orang (10,85%) dari usia >24-59 bulan. 

Sedangkan pada tahun 2020 mencapai 293 orang (22,5%) dengan kategori sangat pendek 61 

orang dan pendek 232 orang (Dinkes kabupaten Tasikmalaya, 2020). Hasil data yang 

diperoleh dari Puskesmas Singaparna dibulan agustus 2020 angka stunting didapatkan di 

Desa singaparna sangat pendek 5 kasus dan pendek 60 kasus, Desa Sukamulya sangat pendek 

32 kasus dan pendek 54 kasus, Desa Cintaraja sangat pendek 4 dan pendek 7 kasus, Desa 

Cikunir sangat pendek 13 kasus dan pendek 91 kasus, dan Desa Cikadongdong sangat pendek 

4 kasus dan pendek 13 kasus. Sedangkan, pada bulan februari 2020 didapatkan di Desa 

singaparna sangat pendek 5 kasus dan pendek 67 kasus, Desa Sukamulya sangat pendek 3 

kasus dan pendek 36 kasus, Desa Cintaraja sangat pendek 6 dan pendek 111 kasus, Desa 

Cikunir sangat pendek 5 kasus dan pendek 61 kasus, dan Desa Cikadongdong sangat pendek 

2 kasus dan pendek 24 kasus (Puskesmas Singaparna, 2020). 

Menurut hasil penelitian Olsa dkk,(2018) menunjukan bahwa pengetahuan ibu sebagian 

besar berada pada tingkat pengetahuan baik sebesar 25,4%, tingkat pengetahuan cukup 48,7% 

dan tingkat pengetahuan kurang sebesar 25,9%. Sedangkan sikap ibu sebagian besar pada 

kategori yang positif 55,2% sedangkan sikap ibu dengan kategori negative sebesar 44,8%. 

Menurut penelitian Harikatang dkk.,(2020) Sebagian besar responden memiliki 

pengetahuan yang tinggi atau baik tentang stunting yaitu sebanyak 33 responden (55,9), dan 

lebih dari setengah responden memiliki sikap yang positif yaitu 34 responden (57,6%). 
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Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk meneliti gambaran pengetahuan dan 

sikap ibu dalam memenuhi asupan kebutuhan gizi balita dengan stunting di wilayah 

puskesmas Singaparna Jl. Pancawarna, Singasari, kecamatan Singaparna, kabupaten 

Tasikmalaya. 

 

METODE 

A. Jenis dan Desain Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan 

pendekatan deskriptif, yaitu untuk memberikan gambaran mengenai pengetahuan dan 

sikap ibu dalam memenuhi asupan kebutuhan gizi balita dengan stunting. 

kuantitatif adalah data dalam bentuk bilangan atau numerik atau bilangan untuk 

mendapatkan informasi. Desain deskriptif bertujuan untuk mendeskripsikan atau 

menggambarkan variabel-variabel yang ada dalam penelitian berdasarkan hasil dari 

penelitian yang di ambil dari populasi secara sistematis dan akurat. 

Desain penelitian merupakan rancangan penelitian yang disusun sedemikian rupa 

sehingga dapat menuntun penelitian untuk dapat memperoleh jawaban terhadap 

pertanyaan penelitian (Dani, 2020). 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini telah dilakukan di Puskesmas Singaparna Kabupaten Tasikmalaya, pada 

bulan 23 April 2021 sampai dengan 23 Mei 2021 selama satu bulan. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah kuesioner (Angket). Kuesioner 

dapat diartikan sebagai sekumpulan pertanyaan yang dirancang dan disusun untuk 

memperoleh data dilapangan (Dani, 2020). Apabila dilihat dari sumber datanya maka 

pengumpulan data menggunakan sumber primer dan sekunder. Sumber primer adalah 

sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data dan sumber 

sekunder adalah sumber yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data 

tetapi melalui media perantara. Teknik pengumpulan data yang dapat dilakukan adalah 

melalui kuesioner (Angket), metode angket adalah metode pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara memberikan pertanyaan secara online melalui google formulir 

kepada responden untuk menjawabnya. 

Peneliti melakukan pengumpulan data dengan cara mendapatkan nomor kader lima 

desa dari pihak puskesmas, peneliti kemudian meminta persetujuan kader melalui 

whatsapp untuk membagikan kuesioner berupa google formulir untuk disebarkan kepada 

ibu yang mempunyai balita sebagai responden, dengan hal tersebut peneliti mendapatkan 

90 responden. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil 

1. Karakteristik Responden Penelitian 
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Distribusi frekuensi responden penelitian di wilayah kerja Puskesmas Singaparna 

Kabupaten Tasikmalaya. 

 

Tabel 1 

Karakteristik Responden Penelitian Berdasarkan Umur 

Karakteristik Jumlah (n) Persentase (%) 

Umur   

<30 tahun 45 50% 

>30 tahun 45 50% 

Total 90 100% 

 

Berdasarkan Tabel di atas untuk umur ibu, kurang dari 30 tahun 45 orang (50%), 

lebih dari 30 tahun 45 orang (50%). 

 

Tabel 2 

Karakteristik responden penelitian berdasarkan Pendidikan 

Karakteristik Jumlah (n) Persentase (%) 

Pendidikan   

Tidak Sekolah 0 0% 

SD 2 2,2% 

SMP 17 18,9% 

SMA/SMK 66 73,3% 

Perguruan Tinggi 5 5,6% 

Total 90 100% 

 

Berdasarkan Tabel di atas pendidikan terakhir ibu, tidak sekolah 0 orang (0%), 

Sekolah Dasar 2 orang (2,2%), Sekolah Menengah Pertama (SMP) 17 orang (18,9%), 

Sekolah Menengah Atas (SMA)/ Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 66 orang (73,3%), 

Perguruan Tinggi 5 orang (5,6%). 

2.Distribusi Frekuensi Berdasarkan Tingkat Pengetahuan Dan Sikap Ibu Dalam 

Memenuhi Asupan Kebutuhan Gizi Balita Dengan Stunting 

 

Tabel 3 

Distribusi Kategori Berdasarkan Pengetahuan Ibu Mengenai 

Asupan Kebutuhan Gizi Balita Dengan Stunting 

Kategori Jumlah (n) Persentase (%) 

Baik 60 66,7% 

Cukup 23 25,6% 

Kurang 7 7,8% 

            Total 90 100% 

 

 

Berdasarkan tabel diatas, diperoleh hasil tingkat pengetahuan baik sebanyak 60 

orang (66,7%), pengetahuan cukup sebanyak 23 orang (25,6%), pengetahuan kurang 

sebanyak 7 orang (7,8%). 

 

Tabel 4  
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Distribusi Kategori Berdasarkan Sikap Ibu Mengenai 

Asupan Kebutuhan Gizi Balita Dengan Stunting 

Kategori Jumlah 

(n) 

Persentase 

(%) 

Baik 73 81,1% 

Cukup 17 18,9% 

Kurang 0 0% 

                  Total 90 100% 

 

Berdasarkan tabel diatas, diperoleh hasil tingkat sikap yang baik sebanyak 73 orang 

(81,1%), sikap cukup sebanyak 17 orang (18,9%), sikap kurang tidak ada (0%). 

 

Tabel 5  

Distribusi Kategori Berdasarkan Pengetahuan Dan Sikap Ibu 

Dalam Memenuhi Asupan Kebutuhan Gizi Balita Dengan Stunting 

 Kategori  Sikap  Total 

  Baik Cukup Kurang  

 Baik 54 6 0 60 

      

  60,0% 6,7% 0% 66,7% 

Pengetahuan  16 7 0 23 

 Cukup     

  17,8% 7,8% 0% 25,6% 

  3 4 0 7 

 Kurang     

  3,3% 4,4% 0% 7,8% 

  73 19 0 90 

Total      

  81,1% 18,9% 0% 100% 

 

Berdasarkan tabel diatas, diperoleh hasil gabungan tingkat pengetahuan baik 

sebanyak 60 orang (66,7%), pengetahuan cukup sebanyak 23 orang (25,6%), 

pengetahuan kurang sebanyak 7 orang (7,8%) dan diperoleh hasil tingkat sikap yang 

baik sebanyak 73 orang (81,1%), sikap cukup sebanyak 17 orang (18,9%), sikap kurang 

tidak ada (0%). 

B. Pembahasan 

Hasil analisis penelitian umur keseluruhan responden untuk umur ibu, kurang dari 30 

tahun 45 orang (50%), lebih dari 30 tahun 45 orang (50%). Kategori usia yang tergolong 

masih produktif untuk mendapatkan tanggung jawab dalam menentukan memberikan 

asupan gizi yang baik pada balita. Menurut Setyaningsih & Agustini, (2014) Mayoritas ibu 

berada pada rentang usia 21-40 tahun atau fase dewasa awal. Pada fase ini, tanggung 

jawab dalam mengasuh balita termasuk pola asuh dalam hal gizi merupakan tahapan 

kehidupan yang wajar dialami. Menurut BPS (2016) dalam Ilmanisak dkk., (2017), 

kelompok usia produktif adalah kelompok usia dalam rentang usia 15-64 tahun. 

Hasil analisis peneitian pendidikan terakhir keseluruhan responden didapatkan tidak 

sekolah tidak ada (0%), Sekolah Dasar (SD) 2 orang (2,2%), Sekolah Menengah Pertama 
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(SMP) 17 orang (18,9%), Sekolah Menengah Atas (SMA)/ Sekolah Menengah Kejuruan 

(SMK) 66 orang (73,3%), Perguruan Tinggi 5 orang (5,6%). Mayoritas pendidikan 

terakhir ibu adalah SMA/SMK yaitu sebanyak 66 orang (73,3%). Tingkat pengetahuan 

seseorang dapat dipengaruhi oleh banyak faktor salah satunya di pengaruhi oleh faktor 

pendidikan sehingga seseorang dapat mengetahui dan memahami suatu informasi lebih 

mudah dibandingkan dengan pendidikan yg kurang, diharapkan dengan pendidikan yang 

cukup dapat memberikan kualitas yang baik dalam memberikan asupan gizi pada balita, 

serta menimbulkan sikap yang baik dalam mengambil tindakan pemberian gizi yang tepat 

sesuai dengan kebutuhan sehingga asupan gizi dapat terpenuhi. Menurut Notoatmodjo 

dalam Oktaningrum, (2018) Faktor-faktor yang mempengaruhi pengetahuan meliputi: (1) 

Tingkat Pendidikan adalah upaya untuk memberikan pengetahuan sehinga terjadi 

perubahan perilaku positif yang meningkat, (2) Informasi, seseorang yang mempunyai 

sumber informasi yang lebih banyak akan mempunyai pengetahuan yang lebih luas, (3) 

Budaya, tingkah laku manusia atau kelompok manusia dalam memenuhi kebutuhan yang 

meliputi sikap dan kepercayaan, (4) Pengalaman, sesuatu yang pernah dialami seseorang 

akan menambah pengetahuan tentang sesuatu yang bersifat informasi, dan (5) Sosial 

Ekonomi, tingkat kemampuan seseorang untuk memenuhi kebutuhan dalam hidup. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitin Olsa dkk., (2018) sebagian besar tingkat 

pendidikan ibu sudah dalam kategori baik yaitu tamat SLTA/sederajat sebesar 56% dan 

tamat PT/sederajat sebesar 25,9%. Menurut Sulastri tingkat pendidikan ibu akan 

mempengaruhi kesehatan dan kesejahteraan anak sehingga hal ini akan mempengaruhi 

status gizi anak. Ibu dengan tingkat pendidikan yang tinggi akan lebih mudah menyerap 

informasi jika dibandingkan dengan ibu yang kurang atau tidak berpendidikan, sehingga 

dengan tingkat pendidikan yang cukup diharapkan seorang ibu mau dan mampu untuk 

berprilaku yang baik dalam rangka memperbaiki keadaan gizi anaknya. Hal ini didukung 

oleh penelitian yang dilakukan oleh Picauly dan Magdalena, di Kupang dan Sumba Timur, 

NTT. Menunjukkan bahwa ibu dengan tingkat pendidikan rendah memiliki peluang 

anaknya mengalami stunting sebesar 0,049 kali lebih besar dibanding kan dengan ibu yang 

memiliki pendidikan tinggi. berpengaruh pada peluang terjadinya stunting. 

Hasil analisis penelitian pengetahuan ibu dalam memenuhi asupan kebutuhan gizi 

balita dengan stunting didapatkan ibu yg mempunyai tingkat pengetahuan baik sebanyak 

60 orang (66,7%), pengetahuan cukup sebanyak 23 orang (25,6%), pengetahuan kurang 

sebanyak 7 orang (7,8%). Sebagian besar ibu memiliki pengetahuan yang baik yaitu 

sebanyak 60 orang (66,7%). Hal ini menunjukkan bahwa pengetahuan yang baik dapat 

menentukan sikap yang baik juga dalam memenuhi asupan kebutuhan gizi balita dalam 

proses pertumbuhan dan perkembangan. Menurut Notoatmodjo pengetahuan merupakan 

mengetahui segala sesuatu berdasarkan pengalaman orang itu sendiri dan pengetahuan 

akan bertambah dengan proses pengalaman yang dialami. 

Hasil penelitian sejalan dengan penelitian Yoga, (2020) pengetahuan mengenai 

stunting pada balita dari 136 responden yang merupakan ibu yang tinggal di daerah 

Posyandu Desa Segerajaya Kabupaten Bekasi tahun 2020 diperoleh pengetahuan keluarga 

yang cukup sebanyak 57 responden (41,9%), pengetahuan yang baik sebanyak 50 
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responden (36,8%), dan pengetahuan yang kurang sebanyak 29 responden (21,3%). 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden memiliki pengetahuan yang 

cukup. Pengetahuan dengan kategori baik pada penelitian ini terdapat pada soal kuesioner 

yaitu kegiatan penanganan stunting di desa adalah posyandu untuk meningkatkan gizi 

balita, serta pertanyaan soal upaya mencegah terjadinya stunting yaitu dengan membawa 

anakuntuk mengikuti kegiatan di Posyandu minimal 1 bulan sekali. Pengetahuan kategori 

cukup terdapat pada pertanyaan asi eksklusif yang diberikan pada anak tercegah stunting 

dibandingkan anak yang tidak diberikan asi eksklusif namun sedangkan kategori kurang 

terdapat pertanyaan ciri-ciri stunting adalah tidak banyak melakukan kontak mata dan 

tanda puberstas terhambat dan anak yang mengalami stunting pertumbuhan tulang 

terhambat. 

Hasil analisis penelitian sikap ibu dalam memenuhi asupan kebutuhan gizi balita 

dengan stunting didapatkan ibu yang mempunyai tingkat sikap baik sebanyak 73 orang 

(81,1%), sikap cukup sebanyak 17 orang (18,9%), sikap kurang tidak ada (0%). Sikap 

merupakan salah satu perilaku yang mencerminkan kesehatan seseorang. Sikap ibu yang 

baik dapat meningkatkan kualitas tindakan yang akan di berikan terhadap kebutuhan gizi 

balita sehingga itu dapat mencegah terjadinya kekurangan gizi sebagai salah satu penyebab 

stunting. menurut Kholidah dkk., (2020) Sikap merupakan kesiapan merespons yang 

sifatnya positif atau negatif terhadap suatu objek atau situasi secara konsisten. Sikap 

merupakan kecenderungan bertindak dari individu berupa respons tertutup terhadap 

stimulus ataupun objek tertentu. Sikap menunjukkan adanya kesesuaian reaksi terhadap 

stimulus yang melibatkan faktor pendapat dan emosi seseorang. Oleh karena itu tindakan 

dan perilakunya akan cenderung negatif, sehingga masalah gizi pada anak akan terjadi. 

Oleh sebab itu pentingnya peningkatan pengetahuan seseorang sehingga nantinya akan 

berpengaruh terhadap sikap dan perilaku dalam pemilihan makanan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Olsa dkk., (2018) menunjukkan bahwa 

sikap ibu sebagian besar pada kategori yang positif sebesar 55,2%, sedangkan sikap ibu 

dengan kategori negatif sebesar 44,8%. Hasil penelitian ini sejalan dengan peneltian yang 

dilakukan oleh Talitha di Kelurahan Utan Kayu Utara Jakarta Timur yang menemukan 

bahwa sikap ibu paling banyak pada kategori positif 81,1%, sedangkan 18,9% pada ibu 

dengan sikap yang di kategorikan negatif. 

 

 

SIMPULAN 

Setelah dilakukan penelitian ini peneliti dapat mengetahui Gambaran Pengetahuan dan 

Sikap ibu dalam Memenuhi Asupan Kebutuhan Gizi Balita dengan Stunting di wilayah kerja 

Puskesmas Singaparna Kabupaten Tasikmalaya yaitu pengetahuan ibu mengenai asupan gizi 

balita dengan stunting sebagian besar memiliki tingkat pengetahuan yang baik dan tentang 

sikap ibu mengenai asupan kebutuhan gizi balita dengan stunting sebagian besar memiliki 

tingkat sikap yang baik.  
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